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Abstract

The Community Partnership Program (PKM) aims to improve the capacity of teachers at SMKN 8 Pinrang
in developing innovative Al-based learning modules that are relevant to educational needs in the metaverse
era. The results of the identification show that the majority of teachers still use conventional approaches

and have limitations in digital literacy. The program was implemented in three main stages: preparation,

implementation, and evaluation. During the preparation stage, the team developed a training curriculum

and selected Al tools such as ChatGPT, Gemini Al, Copilot Bing, QuillBot, and Canva. The implementation

stage included four practical training sessions totaling 360 minutes, focused on creating digital modules,

developing interactive learning content, and evaluating using Al platforms. The evaluation revealed that
92% of teachers demonstrated improved understanding and enthusiasm in using Al, and expressed a

commitment to continue leveraging the technology in their teaching. These results indicate that the use of
Al can serve as a bridge toward adaptive digital education transformation aligned with the demands of
learning in the metaverse era.

Keyword: Artificial Intelligence, SMK Teachers, Learning Modules, Metaverse Era, Educational
Innovation

Abstrak

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru SMKN 8
Pinrang dalam mengembangkan modul pembelajaran inovatif berbasis kecerdasan buatan (Al) yang
relevan dengan kebutuhan pendidikan di era metaverse. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mayoritas
guru masih menggunakan pendekatan konvensional dan memiliki keterbatasan dalam literasi digital.
Program dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
persiapan, tim menyusun kurikulum pelatihan dan memilih tools Al seperti ChatGPT, Gemini Al, Copilot
Bing, QuillBot, dan Canva. Tahap pelaksanaan mencakup empat sesi pelatihan praktis selama 360 menit
yang difokuskan pada pembuatan modul digital, pengembangan konten pembelajaran interaktif, serta
evaluasi menggunakan platform Al. Evaluasi menunjukkan bahwa 92% guru menunjukkan peningkatan
pemahaman dan antusiasme dalam penggunaan Al, serta menyatakan komitmen melanjutkan pemanfaatan
teknologi tersebut dalam pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al mampu menjadi
Jjembatan menuju transformasi pendidikan berbasis digital yang adaptif terhadap tuntutan pembelajaran
di era metaverse.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Guru SMK, Modul Pembelajaran, Era Metaverse, Pelatihan Digital,
Inovasi Pendidikan
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PENDAHULUAN

Dalam era Revolusi Industri 4.0,
teknologi digital telah menjadi bagian
integral dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan (Prasetyo &
Sutopo, 2017; Windarsih et al., 2024; Yoto et
al., 2024). Salah satu inovasi yang semakin
berkembang adalah pemanfaatan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
proses pembelajaran (Jagatheesaperumal et
al., 2024; Sunandar, 2024). Al mampu
menghadirkan metode pembelajaran yang
lebih interaktif, adaptif, dan personalisasi,
yang dapat meningkatkan efektivitas serta
efisiensi dalam penyampaian materi (Jia et
al., 2022; Maola et al., 2024). Berbagai studi
telah menunjukkan bahwa penggunaan Al
dalam  pendidikan dapat membantu
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa,
memberikan rekomendasi materi yang lebih
relevan, serta meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran berbasis teknologi
(Saputra & Serdianus, 2023). Oleh karena itu,
penguasaan Al oleh tenaga pendidik menjadi
kebutuhan yang mendesak agar dapat
memanfaatkan teknologi ini secara optimal
(Sirwan et al., 2021; Windarsih et al., 2024).

Sebagai salah satu institusi pendidikan
vokasi, SMKN 8 Pinrang memiliki tanggung
jawab besar dalam membekali siswa dengan
keterampilan ~ yang  relevan  dengan
perkembangan teknologi saat ini. Namun,
banyak guru di sekolah ini yang masih
menghadapi tantangan dalam memahami dan

mengimplementasikan Al dalam
pembelajaran. Faktor-faktor seperti
keterbatasan akses terhadap pelatihan,
kurangnya  pemahaman  teknis, serta

minimnya pengalaman dalam penggunaan Al
menjadi hambatan utama dalam penerapan
teknologi ini dalam pembuatan modul
pembelajaran.

Pembuatan modul pembelajaran yang
inovatif dengan dukungan Al dapat
memberikan berbagai keuntungan bagi guru
dan siswa (Mufidah et al., 2023; Ngoc et al.,

231

Ihsan: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Doi: 10.30596/ihsan.v%vi%i.25332

2023; Windarsih et al., 2024). Al dapat
membantu dalam pembuatan konten yang
lebih interaktif seperti video pembelajaran
otomatis, chatbot sebagai asisten virtual,
serta sistem evaluasi otomatis yang dapat
memberikan umpan balik instan kepada
siswa (Jia et al., 2022; Sunandar, 2024).
Dengan adanya teknologi ini, guru dapat
lebth mudah menyusun materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman siswa, sehingga memungkinkan
proses pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik  (Sert &  Boynuegri, 2017,
Simatupang et al., 2020). Selain itu, Al juga
dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam
proses pengajaran dengan mengotomatisasi
tugas-tugas administratif, seperti penilaian
tugas dan analisis kinerja siswa (Ngoc et al.,
2023).

Melihat pentingnya penerapan Al
dalam pendidikan, diperlukan program
pelatihan bagi para guru di SMKN 8 Pinrang
agar mereka dapat menguasai dan
mengaplikasikan  teknologi ini  dalam
pengajaran mereka. Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan Al dalam pembuatan modul
pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan
sesuai dengan kebutuhan industri saat ini.
Dengan pelatihan ini, diharapkan guru tidak
hanya memahami konsep dasar Al, tetapi
juga mampu menggunakan berbagai aplikasi
dan perangkat berbasis Al yang dapat
mendukung pembelajaran.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dirancang untuk memberikan pendampingan
dan pelatihan langsung kepada para guru agar
mereka dapat mengintegrasikan Al dalam
pembelajaran mereka secara optimal (Artina
et al., 2025; Dafitri et al., 2025; Yuris &
Raniyah, 2025). Dengan peningkatan
keterampilan dalam penggunaan Al, para
guru di SMKN 8 Pinrang diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
modern dan adaptif, sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang lebih
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menarik dan relevan dengan perkembangan
zaman. Dengan demikian, lulusan SMKN §
Pinrang akan lebih siap menghadapi
tantangan di dunia kerja yang semakin
terdigitalisasi dan berbasis teknologi.

METODE

Adapun dalam metode pelaksanaan
pelatihan bagi guru SMKN 8 Pinrang dalam
pembuatan Modul pembelajaran dapat
dijelaskan pada Gambar 1 berikut:

Pemanfaatan Al bagi Guru SMKN 8 Pinrang untuk
Meningkatkan Inovasi Modul Pembelajaran

—
L)

Evaluasi Modul

Sampul dan Identitas
Modul Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
dan Inti Modul

Bp_8 pgy e B
1|

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM

Gambar ini menggambarkan metode
pelaksanaan program ‘“Pemanfaatan Al bagi
Guru SMKN 8 Pinrang untuk Meningkatkan
Inovasi Modul Pembelajaran” melalui tiga
tahapan utama: Persiapan, Pelaksanaan, dan
Evaluasi, yang terintegrasi dalam alur
sistematis serta memanfaatkan berbagai tools
Al Berikut penjelasan dijadikan sebagai
metode PKM ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahapan pertama dimulai dengan fase
persiapan yang mencakup observasi awal
dan identifikasi masalah yang dihadapi guru
dalam proses pengembangan  modul.
Kegiatan ini diitkuti dengan penyusunan
administrasi dan perangkat pengabdian yang
menjadi dasar pelaksanaan kegiatan secara
teknis. Pada tahap ini, tim pengabdian
membuat angket pretest yang digunakan
sebagai bahan evaluasi dari pelaksanaan
PKM. Karena pretest bertujuan untuk
mengukur awal sejauh mana guru memahami
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dalam penggunaan Al di dalam pembuatan
modul pembelajaran (Romadin et al., 2025).
2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan,
yang merupakan inti dari kegiatan pelatihan.
Pada tahap ini, guru-guru didampingi dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran dan
isi modul dengan bantuan teknologi Al
Proses ini memanfaatkan berbagai tools
berbasis Al seperti Copilot Bing dan
ChatGPT untuk menyusun narasi
pembelajaran, Deepseek dan Gemini Al
untuk eksplorasi referensi dan pengayaan
materi, serta QuillBot dan Perplexity Al
untuk parafrase, pemeriksaan tata bahasa,
dan pengembangan isi teks. Penggunaan Al
dalam tahapan ini memungkinkan guru untuk
menyusun materi dengan pendekatan
berbasis data dan literasi digital terkini, serta
menciptakan modul yang sesuai dengan
kebutuhan siswa di era teknologi. Selain itu,
guru juga dilatih untuk mengintegrasikan
elemen interaktif dan visual secara efektif
dalam modul yang mereka kembangkan.
3. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang
terdiri dari dua komponen, yaitu evaluasi
hasil modul dan evaluasi keseluruhan
kegiatan. Evaluasi hasil modul dilakukan
melalui  post-test kepada siswa, serta
rekapitulasi hasil pemahaman dan efektivitas
isi modul yang telah disusun. Evaluasi
kegiatan pengabdian secara umum juga
dilakukan untuk mengukur keberhasilan
program dan memberikan umpan balik
kepada tim pelaksana. Dalam tahap ini,
digunakan tools seperti Blackbox AI dan
Typeform yang berfungsi untuk melakukan
penilaian otomatis, pengumpulan data
responden, dan analisis data hasil evaluasi.
Hasil dari tahap evaluasi ini digunakan untuk
melakukan penyempurnaan terhadap modul
yang telah disusun sekaligus menjadi bahan
refleksi bagi guru dalam menerapkan inovasi
berbasis teknologi secara berkelanjutan.
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Secara  keseluruhan, metode  ini
menekankan pentingnya integrasi teknologi
Al dalam seluruh siklus pengembangan
modul pembelajaran. Melalui pendekatan ini,
guru tidak hanya dilatith secara teknis
menggunakan perangkat digital, tetapi juga
didorong untuk berinovasi dalam menyusun
konten pembelajaran yang kontekstual,
adaptif, dan menarik. Inovasi ini diharapkan
mampu meningkatkan mutu pembelajaran di
SMK, memperkuat keterampilan digital
guru, serta  mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin terdigitalisasi. Pendekatan ini juga
memberikan model pengembangan
profesional guru berbasis teknologi yang
dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain
dalam konteks yang serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan, dan Evaluasi, yang
lebih luas dan komprehensif untuk artikel
Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
berjudul '"Pemanfaatan Al bagi Guru
SMKN 8 Pinrang untuk Meningkatkan
Inovasi Modul Pembelajaran".
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan menjadi pondasi
utama  dalam  menjamin  kelancaran
pelaksanaan program. Kegiatan ini diawali
dengan observasi awal dan identifikasi
masalah yang dihadapi guru-guru SMKN 8
Pinrang dalam menyusun modul
pembelajaran yang inovatif, menarik, dan
sesuai kebutuhan industri. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar guru

masih menggunakan pendekatan
konvensional dalam menyusun modul, serta
belum familiar dengan pemanfaatan

kecerdasan buatan (AI) sebagai alat bantu.
Kendala lain yang diidentifikasi mencakup
keterbatasan waktu, minimnya pelatihan
teknologi digital, dan kurangnya referensi
visual maupun interaktif dalam modul
pembelajaran  yang  telah  digunakan
sebelumnya.
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Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana
menyusun perangkat administrasi dan
perencanaan program yang mencakup desain
kurikulum pelatihan, jadwal kegiatan, daftar
tools Al yang akan digunakan, serta modul
pelatihan yang dirancang secara aplikatif dan
kontekstual. Tools yang dipilih meliputi
ChatGPT, Gemini Al, Copilot Bing,
Perplexity Al, QuillBot, dan Canva, yang
masing-masing memiliki fungsi spesifik,
mulai dari penyusunan materi, parafrase teks,
pencarian informasi, hingga desain visual.
Guru-guru  kemudian dikelompokkan
berdasarkan bidang keahlian agar pelatihan
dapat lebih fokus dan relevan dengan
kebutuhan mereka.

Tahap ini juga mencakup uji coba awal
(pre-test) terhadap pemanfaatan Al oleh
peserta guru. Dari hasil ini, disimpulkan
bahwa sebagian besar guru dapat dengan
cepat  beradaptasi, meskipun  masih
memerlukan pendampingan intensif terutama
dalam memahami perintah prompt dan
antarmuka tools digital. Hal tersebut senada
dengan hasil penelitian (Daengs et al., 2024;
Sugiarso et al., 2024) bahwa uji coba awal
pemanfaatan Al oleh guru menunjukkan
adanya potensi adaptasi yang kuat terhadap
teknologi, ditandai dengan respon positif dan
kecepatan =~ dalam  memahami  dasar
penggunaan alat seperti ChatGPT dan
Google Workspace. Meskipun demikian,
sebagian besar guru masih mengalami
kesulitan dalam aspek teknis, khususnya
dalam memahami prompt perintah dan
antarmuka  digital, yang memerlukan
pendampingan intensif dan berkelanjutan
(Sundari et al., 2024). Menanggapi kondisi
ini, strategi pelatihan langsung dengan
bantuan tutor diterapkan sebagai pendekatan
efektif untuk meningkatkan keterampilan
praktis guru. Lokakarya dan sesi latihan
intensif telah terbukti mampu meningkatkan
literasi digital, sebagaimana tercermin dalam
peningkatan  kepercayaan  diri  dan
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pemahaman guru pasca-pelatihan (Ridhoi,
2024; Sundari et al., 2024).

Dengan demikian maka hasil uji coba
awal menunjukkan bahwa sebagian besar
guru mampu beradaptasi dengan cepat dalam
penggunaan Al meskipun masih
menghadapi  kendala  teknis  seperti
pemahaman perintah prompt dan antarmuka
digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya
strategi pelatihan yang bersifat praktis dan
disertai pendampingan intensif. Pendekatan
melalui pelatihan langsung berbantuan tutor
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
digital serta kepercayaan diri guru dalam
mengintegrasikan Al ke dalam proses
pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti
dari kegiatan pengabdian, yang difokuskan
pada peningkatan kapasitas guru dalam
mengembangkan modul pembelajaran
berbasis Al Kegiatan pelatihan
dilaksanakan secara bertahap selama
beberapa sesi yang mencakup pembuatan
identitas modul, penyusunan 1s1
pembelajaran, dan pengembangan instrumen
evaluasi. Adapun pelaksanaan PKM
dijelaskan pada Tabel 1.
Tabel 1. Skema Pelaksanaan Program
Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Nama Al Waktu
Kegiatan
1 Membuat ChatGPT, | 100
identitas Gemini Menit
modul Al,
(sampul, Copilot
pengantar, Bing,
dan struktur | Perplexity
is1) Al, dan
Canva Al
2 Kegiatan QuillBot, | 160
Pembelajaran | ChatGPT, | Menit
Gemini
Al,
Copilot
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No. Nama Al Waktu
Kegiatan
Bing,
Perplexity
Al, dan
Deepseek
3 Evaluasi Blackboks | 100
pembelajaran | Al dan | Menit
Typeform
Total Waktu Pelaksanaan 360
Pelatihan Menit
(8JP)
4 Pengumpulan | Padlet.com | 7 Hari
hasil Modul Setelah
Pelatihan
Total Keseluruhan

Pelaksanaan pelatihan ini dirancang
dalam beberapa tahapan kegiatan yang
memanfaatkan berbagai platform kecerdasan
buatan (AI) untuk meningkatkan kemampuan
guru  dalam  mengembangkan  modul
pembelajaran inovatif yang relevan dengan
era metaverse. Terdapat empat kegiatan
utama dalam pelatihan ini.

Pertama, pembuatan identitas modul
yang meliputi  penyusunan  sampul,
pengantar, dan struktur isi modul. Pada tahap
ini, peserta dibimbing menggunakan
beragam platform AI seperti ChatGPT,
Gemini Al, Copilot Bing, Perplexity Al, dan
Canva Al selama 100 menit. Tujuannya
adalah untuk mempermudah penyusunan
elemen dasar modul dengan bantuan Al
secara kreatif dan efisien.

Kedua, pada tahap  kegiatan
pembelajaran, peserta diperkenalkan dan
dilatih menggunakan tools Al seperti
QuillBot, ChatGPT, Gemini Al, Copilot
Bing, Perplexity Al dan Deepseek selama
160 menit. Fokus kegiatan ini adalah
mengintegrasikan Al dalam merancang
konten pembelajaran yang lebih interaktif
dan berbasis multidisipliner sesuai kebutuhan
siswa SMK di era digital. Pelaksanaan
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Gambar 2. Pelaksanan PKM Pemanfaatan Al Sebagai untuk Peningkatan Inovasi Modul

Pembelajaran

Ketiga, tahap evaluasi pembelajaran
dilakukan dengan memanfaatkan Blackboks
Al dan Typeform sebagai alat bantu untuk
menyusun instrumen evaluasi yang adaptif
dan mudah diolah. Durasi kegiatan ini adalah
100 menit, dimana guru dapat langsung
mempraktikkan pembuatan kuis dan refleksi
belajar berbasis Al

Total keseluruhan waktu pelaksanaan
pelatihan ini adalah 360 menit atau setara
dengan 8 JP (Jam Pelajaran). Adapun tahap
keempat adalah pengumpulan hasil modul,
yang dilakukan secara daring melalui
platform Padlet.com, dan dijadwalkan 7 hari
setelah pelatihan. Hal ini memberikan waktu
kepada peserta untuk menyelesaikan dan
menyempurnakan modul secara mandiri
sebelum dievaluasi oleh tim pelaksana.
Rangkaian kegiatan pelatihan ini bertujuan
tidak hanya meningkatkan literasi teknologi
guru, tetapi juga mendorong adopsi teknologi
Al  sebagai bagian integral dalam
pengembangan pembelajaran yang kreatif,
personal, dan sesuai dengan semangat
pendidikan di era metaverse.

Integrasi teknologi kecerdasan buatan
(AI) dalam dunia pendidikan menjadi strategi
krusial ~dalam  meningkatkan  literasi
teknologi guru sekaligus menghadirkan
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pengalaman belajar yang lebih
dipersonalisasi, terutama dalam konteks
transformasi menuju era metaverse. Program
pelatihan yang dirancang secara sistematis
tidak hanya berfokus pada penguasaan teknis
penggunaan alat Al seperti ChatGPT,
Microsoft Copilot, dan Canva, tetapi juga
membentuk pola pikir baru di kalangan
pendidik untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif dan
interaktif. Peningkatan literasi ini terbukti
dari laporan kepuasan peserta pelatihan yang
mencapai 100%, dengan dampak nyata pada
kemampuan guru menciptakan materi ajar
dinamis dan relevan dengan kebutuhan siswa
(Sugiarso et al., 2024; Sunandar, 2024).
Selain itu, pemanfaatan Al memungkinkan
terwujudnya pembelajaran yang
dipersonalisasi, di mana guru dapat
menyesuaikan konten, gaya penyampaian,
dan media ajar sesuai karakteristik individu
peserta didik (Romero, 2024).

Lebih jauh, kehadiran metaverse
dalam ekosistem pendidikan membuka
peluang untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih imersif dan kontekstual,
yang tidak dimungkinkan oleh pendekatan
tradisional (Souiet et al., 2024). Dalam
konteks ini, pelatihan Al juga mendorong
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kolaborasi antarguru melalui lokakarya dan
komunitas belajar, yang memperkuat praktik
reflektif dan adopsi etis teknologi dalam
pembelajaran (Akbar et al., 2024; Romero,
2024; Sari et al., 2024). Namun demikian,
adopsi Al dalam pendidikan tetap
menghadapi tantangan, khususnya resistensi
sebagian guru terhadap perubahan dan
kekhawatiran ~ terhadap  ketergantungan
berlebihan pada teknologi. Oleh karena itu,
pendekatan pelatihan yang komprehensif,
etis, dan kontekstual sangat diperlukan agar
transformasi digital dalam pendidikan tidak
hanya bersifat teknologis, tetapi juga
pedagogis.

C. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan melalui dua
pendekatan utama, yaitu evaluasi hasil modul
dan evaluasi kegiatan pelatihan. Evaluasi
hasil modul dilakukan dengan menerapkan
modul yang telah dikembangkan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas masing-
masing. Guru diminta  mengerjakan

MICRO MODULE

SISTEM
HIDROLIS

TEKNIK KENDARAAN RINGAN Kelas XI|

Ahmad Fauzan
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mengikuti post-test evaluasi dalam kegiatan
PKM, yang digambarkan pada Gambar 3.

Hasil yang didapatkan bahwa 92%
guru memberikan respon positif terhadap
modul yang mereka gunakan, terutama
karena tampilannya yang menarik dan isi
materi yang mudah dipahami. Evaluasi
kegiatan  pelatihan  dilakukan = melalui
kuesioner reflektif terhadap guru-guru
peserta. Selain itu, evaluasi juga dilakukan
pengumpulan hasil modul yang telah dibuat
guru yang dijelaskan pada Gambar 4.

MENENTUKAN
PERTANYAAN DASAR

Simaklah video profil industri
Menggunakan Sistem Pnumatik dan
Hidrolis

Gambar 4. Produk yang telah dihasilkan Guru

Dari hasil rekapitulasi, 92% guru
menyatakan akan menggunakan tools Al
dalam kegiatan pembelajaran berikutnya,

termasuk dalam menyusun RPP, media ajar,
dan asesmen. Sebanyak 8% lainnya
menyatakan masih membutuhkan
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pendampingan, dan merasa belum yakin
untuk menerapkan Al secara mandiri karena
keterbatasan perangkat atau jaringan di
sekolah serta usia yang telah melewati batas
produktif.

Evaluasi Pelaksanaan PKM

M Keberhasilan Belum Berhasil

Gambar 5. Rekaptulasi Hasil Post-Test

Gambar 5. menjelaskan  hasil
rekaptulasi evaluasi kegiatan PKM yang
membuktikan bahwa tingkat keberhasilan
mencapai  92%, berdasarkan indikator:
partisipasi peserta, ketercapaian produk
modul, dan keberlanjutan penggunaan Al
setelah  kegiatan. Program ini juga
memberikan dampak positif jangka panjang
berupa peningkatan literasi teknologi bagi
guru SMK dan penguatan ekosistem
pembelajaran berbasis digital di lingkungan
sekolah. hal tersebut senada dengan PKM
(Daengs et al., 2024) bahwa pelatihan

pemanfaatan Al terbukti efektif
meningkatkan literasi digital dan kompetensi
pedagogis.

Program PKM pemanfaatan Al bagi
guru SMK dan SMP berhasil meningkatkan
kompetensi guru dalam mengembangkan
modul pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan era digital dan metaverse. Tingkat
keberhasilan 92% menunjukkan bahwa
pelatihan langsung, disertai pendampingan
intensif, mendorong adopsi teknologi secara
efektif di lingkungan pendidikan
(Djajasoepena et al., 2024; Sugiarso et al.,
2024). Keberlanjutan penggunaan Al juga
tercermin dari  komitmen guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, meskipun tetap diperlukan
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dukungan infrastruktur dan pelatihan
lanjutan untuk menjamin keberhasilan jangka
panjang (Sundari et al., 2024; Yunus et al.,
2024).

KESIMPULAN
Program  PKM  ini  berhasil
menunjukkan  efektivitas  pemanfaatan

teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam
meningkatkan kapasitas guru SMKN 8
Pinrang dalam menyusun modul
pembelajaran yang inovatif, menarik, dan
relevan dengan kebutuhan industri serta
perkembangan pendidikan era metaverse.

Pada tahap persiapan, identifikasi
masalah mendalam mengungkap rendahnya
literasi digital guru, sehingga program
difokuskan pada penyusunan kurikulum
pelatihan yang aplikatif dengan dukungan
berbagai tools Al seperti ChatGPT, Gemini
Al, Canva, hingga QuillBot.

Tahap pelaksanaan dirancang dengan
pendekatan praktis berbasis praktik langsung
selama 360 menit pelatihan, yang mencakup
pembuatan modul, pengembangan konten
pembelajaran, dan evaluasi berbasis Al. Guru
dibimbing secara bertahap untuk memahami
dan mengaplikasikan fungsi masing-masing
tools sesuai struktur pengembangan modul.

Tahap evaluasi menunjukkan hasil
positif: 92% guru mampu menghasilkan
modul yang berkualitas dengan tampilan
menarik dan materi yang mudah dipahami,
serta menyatakan siap menggunakan Al
dalam kegiatan pembelajaran ke depan.
Hanya sebagian kecil peserta (8%) yang
masih membutuhkan pendampingan lebih
lanjut karena kendala teknis dan usia. Secara
umum, tingkat keberhasilan program
mencapai 92%, dengan dampak
berkelanjutan berupa peningkatan literasi
teknologi,  kemandirian  guru  dalam
pengembangan media ajar digital, dan
penguatan budaya pembelajaran berbasis Al
dilingkungan sekolah.
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